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Pendahuluan

• Mahasiswa yang aktif dalam organisasi kampus dihadapkan pada tuntutan ganda, yaitu

menjalankan kewajiban akademik sekaligus aktivitas organisasi.

• Kondisi tersebut sering kali menimbulkan kesulitan dalam mengatur diri dan mengelola

waktu secara efektif.

• Akibatnya, mahasiswa cenderung menunda penyelesaian tugas akademik atau yang

dikenal sebagai prokrastinasi akademik.

• Prokrastinasi akademik dapat berdampak negatif, seperti penurunan prestasi belajar,

meningkatnya stres akademik, serta ketidakseimbangan antara peran akademik dan

non-akademik.

• Oleh karena itu, regulasi diri dan manajemen waktu dipandang sebagai faktor internal

yang penting untuk diteliti karena keduanya berperan dalam membantu mahasiswa

mengendalikan perilaku dan memanfaatkan waktu secara optimal.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

• Apakah regulasi diri berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang

aktif berorganisasi

• Apakah manajemen waktu berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik

• Apakah regulasi diri dan manajemen waktu secara simultan memiliki pengaruh terhadap

prokrastinasi akademik mahasiswa aktif organisasi Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
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Metode

• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

• Subjek penelitian adalah 180 mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang aktif dalam organisasi

• Dipilih menggunakan teknik simple random sampling 

• Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen penelitian berupa skala 

regulasi diri, skala manajemen waktu, dan skala prokrastinasi akademik yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

• Data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

menggunakan SPSS, yang telah memenuhi uji asumsi klasik
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Hasil

Uji hipotesa menunjukkan bahwa nilai F 

315.995 kemudian nilai p < 0.001, artinya 

ini sangat signifikan. Maka regulasi diri dan 

manajemen waktu secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan hasil dari masing-masing variabel 

menunjukkan nilai yang signifikan, variabel 

regulasi diri memiliki peran yang signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik karena nilai 

Sig. 0.001 < 0,05. sedangkan variabel 

manajemen waktu juga memiliki peran yang 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik 

karena nilai Sig. 0,001 < 0,05. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,781 

menunjukkan bahwa 78,1% variasi prokrastinasi 

akademik dapat dijelaskan oleh regulasi diri dan 

manajemen waktu, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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Pembahasan

• Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan regulasi diri mahasiswa,

maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan prokrastinasi akademik.

• Mahasiswa yang mampu mengendalikan pikiran, emosi, dan perilaku akan lebih mudah

menyelesaikan tugas akademik tepat waktu meskipun memiliki kesibukan organisasi.

• Selain itu, manajemen waktu yang baik membantu mahasiswa dalam mengatur prioritas,

menyusun jadwal, dan memanfaatkan waktu secara efektif sehingga dapat mengurangi perilaku

menunda tugas.

• Dibandingkan manajemen waktu, regulasi diri memiliki pengaruh yang lebih dominan, yang

menunjukkan bahwa kemampuan mengendalikan diri menjadi kunci utama dalam menekan

prokrastinasi akademik.
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Temuan Penting Penelitian

• Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa aktif organisasi berada pada 

kategori prokrastinasi akademik sedang. 

• Hal ini menunjukkan bahwa perilaku menunda tugas masih sering terjadi, meskipun belum 

berada pada tingkat yang tinggi. 

• Temuan lain menunjukkan bahwa mahasiswa dengan regulasi diri yang tinggi cenderung 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang lebih rendah. 

• Dengan demikian, kesibukan dalam organisasi bukanlah satu-satunya penyebab 

prokrastinasi, melainkan faktor internal mahasiswa memiliki peran yang lebih besar.
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Manfaat Penelitian

• Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian psikologi pendidikan, khususnya terkait faktor internal yang 

memengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif organisasi. 

• Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan 

program pelatihan atau pendampingan yang berfokus pada peningkatan 

regulasi diri dan manajemen waktu mahasiswa. 

• Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

prokrastinasi akademik.
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